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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah mukjizat Nabi Muhammad yang paluigma dan
merupakan kitab suci yang menjadi sumber dari aegiainber hukum Islam.
la adalah sebaik-baik bacaan bagi umat Islam sghimgembaca Al-Quran
adalah termasuk ibadah. Oleh karena itu sejak simrang anak harus
dikenalkan dengan al-Quran dengan memberikan paraga membaca al-
Qur'an dan pengenalan huruf hijaiyah.

Kemampuan membaca Al-Quran sangat diperlukan baajk aalam
rangka memberi bekal untuk dapat menjadi pembukan jalan sebagai
pengantar bagi ilmu-ilmu selanjutnya. Disamping kkmampuan membaca
Al-Quran pada gilirannya akan bermuara pada peailagk ketakwaan dan
keimanan, sebab Al-Quran merupakan petunjuk ken jgkng benar. Oleh
karena itu anak harus ditekankan untuk belajar nagald\l-Quran sejak dini
sehingga mereka mampu membacanya secara baik dan be

Tahap awal dalam proses belajar membaca al-Qurdalala
mengetahui terlebih dahulu huruf-huruf hijaiyah. réfu hijaiyah ini
merupakan pengetahuan basic yang harus dikuasaseteorang yang ingin
belajar al-Qur'an. Sebelum anak-anak dikenalkargderbacaan al-Qur’an,
terlebih dahulu dilatih menghafal huruf-huruf hyain.

Dalam proses pembelajaran al-Qur'an di sekolahsk$nya dalam
mengajarkan huruf-huruf hijaiyah, guru harus mampngimplementasikan
suatu metode yang sesuai dengan karakteristik ndgerkeadaan psikologi
peserta didik. Materi hafalan huruf hijaiyah diken kepada peserta didik
pada jenjang pendidikan dasar. Karena materi iniupskan materi dasar
yang harus dikuasi peserta didik sebelum bisa memla&Quran, maka
materi ini disampaikan pada kelas-kelas awal. Sefrayan karakter peserta
didik yang notabennya masih anak-anak, maka metedgebut harus

diselaraskan dengan perkembangan anak. Sistem rgengasian



pembelajaran perlu disusun berdasarkan pendekatanlgbih meningkatkan
kreatifitas pada anak, dengan menggunakan sumbejatbeyang dapat
digunakan untuk merealisasikan kegiatan-kegiatag ¥kaeatif.

Sesuai dengan usia peserta didik di sekolah dikasusnya untuk
kelas-kelas bawah, maka metode-metode yang dapgatakan dalam
menyajikan materi pelajaran antara lain: bermaiary&wisata, bercakap-
cakap, bercerita, demonstrasi, membaca dengan, keFagoerian tugas, dan
lain-lain.

Dari beberapa metode tersebut, salah satu meteaaeg yapat
digunakan dalam aktifitas menghafal huruf hijaiygalalah metode membaca
dengan keras r€éading aloud. Metode ini membantu peserta didik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkaarp@an-pertanyaan,
dan merangsang diskusi. Metode ini dapat membarggerfa didik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulka@arp@an-pertanyaan,
dan merangsang diskusi. Strategi tersebut memp@ighipada memusatkan
perhatian dan membuat suatu kelompok yang koHesamping itu metode
reading aloudbertujuan untuk memotivasi pembelajaran yang lekiif baik
secara individu maupun bersama-sama.

Metode membaca dengan keras ini telah dipraktekkalai zaman
Rasulullah. Metode ini digunakan untuk membantwagambaca al-Qur'an
agar dapat memfokuskan hati dan pikirannya padanajalan mencegah
larinya pikiran® Melalui membaca dengan keras, peserta didik akan
memfokuskan perhatian dan pikiran pada obyek ydémard, sehingga peserta
didik mampu memahami dan akhirnya menghafal obyeigydibaca tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa metode membaca dengaaskemkup efektif
digunakan untuk membantu peserta didik menghafaif tijaiyah.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk metielmplementasi
metodereading aloudkaitannya dalam meningkatkan hafalan huruf hifaiya
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satu lembaga pendidikan dasar yang dalam prosedbgbmarannya juga
memanfaatkan  metode reading aloud secara kreatif dengan

mengkolaborasikan kegiatan bernyanyi atau menekalgus.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahantaiam
memahami maksud dari judul skripsi di atas, maké&uphjelaskan beberapa
istilah yang dianggap penting, yaitu:
1. Kemampuan Menghafal
Menghafal berasal dari kata hafal yang mendapalaawae—, yang
berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran agjatusingat® Jadi
menghafal adalah dapat mengingat sesuatu denganahmudhn
mengucapkannya di luar kepala. Kemampuan mengimafa¢rkaitan erat
dengan seberapa lama seseorang mampu mengingatusd3eningkatan
kemampuan ini banyak tergantung dari perbaikan deeb@lajar, motivasi
untuk belajar dan aktivitas mengingat-ingat itu dseérf Ketiga faktor
tersebut saling berkesinambunga, pemilihan metodmghafal yang
sesuai dengan keadaan psikologi peserta didik dapatumbuhkan
motivasi mereka sehingga mampu membantu meningkatkgatan
peserta didik. Sedangkan yang maksudkan dalam ipaneini adalah
peserta didik mampu mengingat dan mengucapkan demgaah huruf
hijaiyah yang telah dipelajari.
2. Huruf Hijaiyah
Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf-huruf arab gderjumlah 29
huruf.* Ada sebagian orang yang menyebut bahwa jumlatf hijaiyah
berjumlah 28, maka jumlah huruf tersebut selainvhatief> Huruf-huruf
arab inilah yang dipakai dalam Al-Qur'an dan dikgramla masa sekarang.
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Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini, akangkap masalah
kemampuan peserta didik dalam menulis huruf-huijgiylah. Karena
huruf hijaiyah ini termasuk huruf asing, maka haats metode yang
sesuai karakteristik huruf arab tersebut,
3. MetodeReading Aloud

Secara bahasa istilabading aloudberasal dari dua kata yaitu kata
reading yang berarti "membac@’dan kataaloud yang berarti "dengan
suara yang keras.” Metode ini dapat membantu peserta didik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkantarp@an-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Metode initdapenbantu peserta
didik memfokuskan perhatian secara mental, menikaloulpertanyaan-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Strategi t#rsebmpunyai efek
pada memusatkan perhatian dan membuat suatu kekoyapg kohesif.
Implementasi metodeeading aloudini harus disesuaikan dengan jenjang
pendidikan peserta didik. Pada jenjang Raudlatbfahtmetode ini harus
diaplikasikan dengan lebih kreatif. Guru bisa menghorasikan metode
ini dengan aktifitas menyanyi maupun menulis, sgdenpeserta didik
tetap dalam keadaan senang saat pembelajaran.

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian skrigsipaya
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah ®ei Metode
Reading Alouddi Kelas | Ml Gubug Cepogo Boyolali Tahun Pelajara
2010/2011” di atas, adalah usaha guru, baik ittodeetmedia, maupun cara
pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan dagat peserta didik
terhadap peningkatan kemampuan menghafal huruf/dijamelalui metode

reading alouddi MI Gubug Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 20101220
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C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu lebarelgemembatasi
penelitian ini pada permasalahan berikut:
1. Kemampuan peserta didik dalam menghafal huruf yafai meliputi
membaca, menulis dan mengingat huruf-huruf hijaiyah
2. Implementasi metodeeading aloud meliputi pembuatan dan persiapan
materi, penjelasan materi secara singkat, pelaksam&tode, dan evaluasi

pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, permasalahan yang dkargkat dalam
penelitian ini adalah apakah metodeading aloud dapat meningkatkan
kemampuan menghafal huruf hijaiyah peserta didiaskeMI Gubug Cepogo
Boyolali Tahun Pelajaran 2010/20117?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahupaya
meningkatkan kemampuan menghafal huruf hijaiyaralaemetodereading
alouddi kelas | Ml Gubug Cepogo Boyolali Tahun Pelajg2810/2011.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini di antaranya:
1. Bagi peserta didik
Penerapan metodeeading aloud memungkinkan peserta didik
memfokuskan perhatian secara mental, sehingga imateg diajarkan
mudah untuk ditangkap oleh peserta didik.
2. Bagi guru
Penerapan metodeading alouddapat memberikan pengalaman
langsung pada guru-guru yang terlibat dalam menhgterpengalaman
baru untuk menerapkan metode yang lebih inovatif Heeatif dalam

pembelajaran.



3. Bagi sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendaknizakpsekolah
memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha gumendukung dan
memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan Hsddjar peserta
didik.



